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Abstrak
Penelitian ini mengkaji Hotel Kalitaman di Salatiga sebagai salah satu representasi kemodernan kolonial di kota kecil. Melalui pendekatan sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi, penelitian ini mengungkap bagaimana hotel tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap, tetapi juga sebagai simbol modernitas kolonial dalam aspek arsitektur dan fungsi sosial budaya. Hotel Kalitaman dibangun dengan gaya arsitektur tropis yang menyesuaikan dengan iklim lokal, namun tetap mencerminkan estetika Eropa. Selain itu, hotel ini menjadi ruang pertemuan sosial politik, dan budaya yang penting, baik bagi elit kolonial maupun lokal. Kegiatan seperti pesta dansa, kompetisi bridge, hingga kunjungan tokoh penting menunjukkan bahwa hotel ini menjadi titik temu antara jaringan sosial Hindia Belanda dan kondisi lokal Salatiga. Setelah kemerdekaan, fungsi hotel mengalami transformasi namun tetap menjadi ruang sosial strategis. Penelitian ini menunjukkan bahwa modernitas kolonial tidak hanya terpusat di kota besar, tetapi juga menanamkan pengaruh yang kuat di kota-kota kecil seperti Salatiga. 
Kata kunci: Modernitas kolonial, Hotel Kalitaman, kota kecil, arsitektur tropis, Salatiga.

Abstract
This study examines the Kalitaman Hotel in Salatiga as one of the representations of colonial modernity in a small town. Through a historical approach that includes heuristics, verification, interpretation, and historiography, this study reveals how the hotel not only functions as a place to stay, but also as a symbol of colonial modernity in terms of architecture and socio-cultural functions. The Kalitaman Hotel was built in a tropical architectural style that adapts to the local climate, but still reflects European aesthetics. In addition, this hotel became an important socio-political and cultural meeting space, both for colonial and local elites. Activities such as dance parties, bridge competitions, and visits by important figures show that this hotel became a meeting point between the social networks of the Dutch East Indies and the local conditions of Salatiga. After independence, the function of the hotel underwent a transformation but remained a strategic social space. This study shows that colonial modernity did not only target big cities, but also had a strong influence in small towns like Salatiga.
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PENDAHULUAN 
Modernisasi kolonial tidak hanya hadir dalam bentuk teknologi tetapi juga pada infrastruktur baru yang terwujud melalui transformasi ruang dan gaya hidup kolonial. Hal ini melekat pada bangunan-bangunan simbolik seperti hotel, klub sosial, dan pusat perbelanjaan. Hotel, khususnya, tidak hanya menjadi tempat menginap, namun juga sebagai ruang eksklusif yang mencerminkan relasi kelas, ras, dan kekuasaan (Elok & Purwaningsih, 2024). Sebagai bagian dari upaya modernisasi kolonial, hotel berperan sebagai saranan penyebaran nilai-nilai budaya Eropa ke dalam tanah jajahan. 
Dalam kajian Mujaffar tentang Hotel-hotel pegunungan atau Berghotel di Garut tahun 1890-1942, fungsi hotel bukan hanya sekadar akomodasi, tetapi menjadi tempat aktif yang merancang strategi pengembangan dan integrasi untuk menopang keberlangsungan dalam rekreasi dan pelesiran kolonial. Sementara dalam kajian (Wardhana et al., 2021) mengenai Hotel Des Indes yang menunjukkan bahwa hotel tidak hanya ruang komersial, tetapi juga tempat representasi budaya dan gaya hidup kolonial. Kedua studi tersebut menunjukkan hotel memiliki peran signifikan sebagai sarana penyebaran ide modernitas sekaligus alat kekuasaan simbolik kolonial.
Namun, dalam grand narration kolonial, jarang dijumpai tulisan atau kajian akademis yang secara khusus membicarakan situs berwujud “hotel”. Sebagian besar historiografi kolonial lebih banyak membahas narasi tentang infrastruktur politis, ekonomi, dan kultural. Sementara itu, “hotel” atau tempat menginap di masa kolonial sering kali dipahami sebagai tempat beristirahat. Padahal, kehadiran hotel di kota tertentu dapat dipahami sebagai ruang interaksi sosial dan simbolisme perkotaan dalam lingkup modernitas (King, 2004). Lebih jauh, gaya arsitektur pada bangunan hotel dapat dijelaskan sebagai perpanjangan kuasa kolonial yang menguasai penduduk pribumi melalui penanda ruang yang nyata. 
Berbagai kajian, baik tingkat akademis maupun populer, yang membahas tentang modernisasi kota-kota di Indonesia pada masa akhir kekuasaan kolonial (empat dekade awal abad ke-20) lebih terpusat pada kota-kota besar baik di Jawa maupun di luar Jawa. Kajian tentang Surabaya dalam konteks arsitektur kolonial beserta perkembangannya sepanjang tahun 1870 hingga 1940 telah dihasilkan oleh (Handinoto, 1996). Dalam locus yang sama, sebuah naskah akademis juga dihasilkan (Basundoro, 2004) yang lebih menekankan pada pemukiman liar dengan cakupan waktu 1945-1960, dalam (Colombijn et al., 2015) yang membahas mengenai perkembangan kota-kota di Indonesia dari masa kolonial hingga pasca kemerdekaan, mempunyai garis besar seperti perbandingan antara kota kolonial dan kota pasca kemerdekaan, hubungan antara modernitas dan lokalitas, serta perubahan peran kota. Sementara Abiyasakere (1987) mengkaji tentang jakarta sebagai sebuah kota pusat politis kolonial sekaligus sebagai kota penggerak ekonomi (Abiyasakere, 1987). Dalam konteks kota besar, Freek Colombijn (2006) menulis tentang penggunaan ruang di Padang dalam karyanya Paco-paco (kota) Padang (Colombijn, 2006), sedangkan (Makkelo, 2010) membahas perkembangan Kota Manado.
Narasi besar dalam historiografi Indonesia cenderung didominasi oleh kota-kota besar, sementara kota-kota kecil seperti Salatiga seringkali terpinggirkan dari kajian akademik. Meskipun demikian, kota kecil juga merupakan bagian penting dari proyek modernisasi kolonial. Kajian-kajian yang ada menunjukkan dominasi kota besar dalam historiografi kolonial, padahal, penelitian tentang bentuk kemodernan yang tumbuh dan berkembang di kota kecil seperti Salatiga belum banyak dikaji dan masih terdapat ruang kosong yang belum tersentuk dalam narasi historiografi Indonesia-sentris (Purwanto, 2006).
Kajian tentang kota kecil seperti Salatiga memang belum banyak berkembang, namun beberapa studi telah mengangkat dinamika sosial yang khas. Misalnya, skripsi (Habibi, 2020) menyoroti wabah pes di Salatiga pada tahun 1917-1930.Kajian Salatiga pada masa awal gemeente mengulas keindahan Salatiga telah diproduksi oleh (Harnoko, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa, Salatiga mempunyai potensi besar untuk diteliti lebih lanjut, walaupun lingkup kajian masih terbatas, terutama dalam melihat bagaimana modernisasi kolonial menjangkau ruang-ruang kota kecil. Dalam konteks kota besar, yaitu Semarang yang mengkaji temporal awal abad ke-20 (Wijayati, 2016).
Kota kecil dan kawasan pinggiran tidak hanya relevan dalam konteks sejarah, tetapi juga penting dalam narasi pembangunan berkelanjutan masa kini. Dalam arsitektur kolonial Indonesia, warisan arsitektur modern kerap terabaikan jika bukan karya arsitek ternama atau berskala monumental. Studi (Ikaputra & Widyastuti, 2024) tentang transformator huisje (gardu listrik) era Belanda menunjukkan bahwa arsitektur modern skala kecil seringkali terpinggirkan, meskipun memiliki nilai historis dan arsitektural yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk arsitektur kolonial seperti Hotel Kalitaman di kota kecil Salatiga juga layak mendapat perhatian dalam kajian warisan budaya. 
Meskipun berskala kecil, Salatiga menyimpan jejak modernitas kolonial yang kompleks. Salah satunya representasinya yang nyata dapat ditemukan pada keberadaan Hotel Kalitaman. Hotel ini tidak hanya berfungsi sebagai penginapan, tetapi juga memancarkan nilai-nilai sosial, budaya, dan arsitektural kolonial yang penting bagi lanskap kota kecil. Penelitian ini mengkaji Hotel Kalitaman sebagai wujud kemodernan kolonial yang tampak dalam arsitektur dan fungsi sosialnya, serta sebagai cerminan interaksi antara modernitas kolonial dan kondisi lokal. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, penggunaan metode ini menjadi relevan karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dinamika pembangunan dan perkembangan Hotel Kalitaman sebagai representasi kemodernan kolonial di kota kecil Salatiga pada periode 1930 hingga 1950
[bookmark: _GoBack]Penelusuran sumber sejarah dikerjakan untuk memaksimalkan kehadiran realitas masa lalu, yang terpotong-potong (Gottschalk, 1975; Kuntowijoyo, 2008). Selain itu dokumenpublik berupa surat kabar juga menajdi hal penting untuk menyusun fakta masa lalu (Wijayati, 2008). Tahap pertama, heuristik, adalah proses pengumpulan sumber data yang meliputi data primer dan sekunder. Tahap kedua adalah verifikasi, yaitu kritik sumber yang dilakukan untuk menilai keabsahan, otentisitas, dan reliabilitas dari data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, tahap interpretasi dilakukan untuk menafsirkan data secara kontekstual guna menjawab rumusan masalah penelitian, khususnya terkait hubungan antara arsitektur hotel, simbolisme sosial, dan proyek modernitas kolonial. Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu penyusunan hasil penelitian dalam bentuk narasi sejarah yang argumentasi, logis, dan terstruktur. 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan studi arsip, baik dari perpustakaan fisik maupun sumber digital. Penelusuran dilakukan pada dokumen yang berkaitan dengan sejarah Salatiga, perkembangan hotel kolonial, serta data visual pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jejak Kemodernan: Arsitektur Hotel Kalitaman 
Sebagai kota berhawa sejuk yang terletak di dataran tinggi Jawa Tengah, Salatiga telah lama menjadi tujuan yang menarik bagi kalangan Eropa pada masa kolonial, baik untuk keperluan pelesiran maupun tempat tinggal sementara. Letaknya yang strategis serta suasananya yang tenang dan asri menjadikan kota ini ideal sebagai tempat peristirahatan bagi kalangan elit (Harnoko, 2013). Dalam catatan perjalanan resmi tahun 1837, disebutkan bahwa Pangeran William Frederick Henry, putra Raja William II dari Belanda, pernah mengunjungi Salatiga dan menginap di bangunan megah milik Tuan Pierre Hamar de la Bretoniere, yang kala itu merupakan pemilik lahan perkebunan kopi besar di kawasan tersebut (Permadi et al., 2016). 
Menurut (Supangkat, 2023), de la Bretoniere mengalokasikan sekitar 100.000 gulden untuk membangun Hotel Kalitaman sebagai fasilitas mewah di pusat kota. Pembangunan ini mencerminkan upaya menyebarkan modernisasi kolonial ke kota kecil, tidak hanya terbatas di Batavia atau Semarang. Hal ini sejalan dengan temuan (Karyono, 2002) yang menunjukkan bahwa transformasi kota kolonial mencakup perubahan tata ruang dan kehidupan sosial sebagai respons terhadap kebutuhan zaman. Selain itu hal ini didukung dengan penelitian Wihardyanto dan Ikaputra, bahwa pembangunan di wilayah kolonial, turut didorong oleh kebutuhan akan fasilitas dan akomodasi bagi pemukim Eropa (Wihardyanto & Ikaputra, 2019).  Hotel Kalitaman pun menjadi salah satu simbol dari proses modernisasi tersebut, yang tidak hanya menekankan teknologi, tetapi juga pembentukan gaya hidup dan infrastruktur kota yang baru. 
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Gambar 1. Tampak depan Hotel Kalitaman sebagai salah satu representasi kemewahan kolonial di Salatiga (1916). KITLV, Leiden (kode koleksi 37478)

Hotel Kalitaman berkembang seiring dengan proses penataan ruang Kota Salatiga sejak awal abad ke-20, ketika kota ini ditetapkan sebagai gemeente pada tahun 1917 dengan mulai diarahkan sebagai bagian dari lanskap urban kolonial yang lebih terstruktur (Harnoko, 2013). Keberadaan hotel tersebut justru mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang hidup di masyarakat kolonial. Fasilitas modern seperti hotel umumnya dibangun mengikuti pola hierarki sosial pada masa itu, di mana akses terhadap layanan dan permukiman terbaik lebih diutamakan bagi kalangan Eropa (Ikaputra & Widyastuti, 2024). 
Dalam konteks perkembangan kawasan kota kolonial, keberadaan Hotel Kalitaman menjadi salah satu simbol penting modernisasi dengan fasilitas mewah khas Eropa di wilayah pegunungan Jawa Tengah. Sejak berdirinya, hotel ini telah aksis hingga memasuki abad ke-20, tercatat dalam harian De Locomotief tanggal 27 Maret 1900 Hotel Kalitaman mulai beroperasi secara terintegritas dengan dilengkapi oleh fasilitas kesehatan “Merbaboe”. Keberadaan hotel ini memperlihatkan relasi erat antara fungsi rekreatif dan penyembuhan dalam konsep kolonial tentang pemanfaatan lanskap tropis. Selain sebagai tempat menginap, Hotel Kalitaman juga dilengkapi fasilitas pemandian serta tempat makan yang menyajikan hidangan khas Eropa seperti rijsttafel dan makan malam bergaya kontinental (Algemeen Handelsblad, 12 Februari 1932). 
Secara arsitektural, Hotel Kalitaman merepresentasikan gaya kolonial topis yang menyesuaikan dengan iklim dan budaya lokal, namun tetap menampilkan estetika Eropa. Menurut Handinoto, bangunan kolonial seperti ini umumnya memiliki serambi luas, ventilasi besar atap tinggi dengan overstek, serta menggunakan material lokal. Salah satu bentuk adaptasi tersebut tampak pada ruang semi terbuka yang disebut sebagai “sudut dingin” atau koele hoek, yang dirancang agar tamu dapat bersantai sambil menikmati udara sejuk Salatiga sambil menikmati minuman ringan (Algemeen Handelsbald, 15 April 1929).
Penambahan galeri dan kolam renang memperkuat kesan bahwa hotel ini merupakan fasilitas modern yang dirancang dengan pemahaman arsitektural terhadap kenyamanan tropis (Algemeen Handelsblad, 23 Desember 1933). Seperti juga disampaikan oleh (Ricard & Roosandriantini, 2023, hlm. 2) gaya arsitektur yang diadopsi ini juga dapat dikaitkan dengan munculnya gaya Indisch Empire Style yang berkembang pesat di Indonesia pada abad ke 18 hingga ke-19, mencerminkan adanya pengaruh dari elemen-elemen arsitektur Eropa ke dalam kondisi lokal (Muhsin et al., 2023, hlm. 4).
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Gambar 2: fasilitas di Hotel Kalitaman pada masa kolonial salah satunya kolam renang (1929). KITLV, Leiden (kode koleksi 124067)

Pada 1930-an, pengelolaan Hotel Kalitaman berpindah ke manajemen baru dari Tuan van der Lely menjadi Tuan Weidema. Pergantian ini disertai renovasi besar yang menandai perubahan signifikan pada bentuk dan tampilan arsitektural hotel menjadi lebih modern dan megah (Algemeen Handelsblad, 27 Maret 1933). Meskipun sempat terjadi insiden keruntuhan atap, proses renovasi tetap dilanjutkan hingga rampung menjelang akhir tahun (De Locomotief, 7 Juli 1933). Dalam edisi 22 Desember 1933, surat kabar De Locomotief melaporkan bahwa hotel telah kembali beroperasi dan siap menyambut tamu untuk perayaan Natal, dengan berbagai fasilitas baru seperti lobi modern dan pertunjukan musik Trio Semarangsch. Hal ini menunjukkan bahwa Hotel Kalitaman tidak semata berfungsi sebagai tempat menginap, tetapi juga memainkan peran sebagai ruang sosial dan budaya bagi warga Eropa maupun kalangan elit pribumi. Seperti dalam kajian (Dewi et al., 2019, hlm. 100) renovasi hotel pada masa kolonial juga mencerminkan keterkaitan erat antara perkembangan arsitektur dengan dinamika politik, sosial dan pendidikan yang turut membentuk pola hidup serta kebudayaan masyarakat saat itu. 
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Gambar 3 : Hotel Kalitaman setelah perenovasian besar (1931). Sistem naskah Kuno,  Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Salatiga

Dengan demikian, Hotel Kalitaman merepresentasikan proyek modernisasi kota kecil kolonial, tidak hanya sebagai tempat pelesiran semata, seperti dalam kajian (Elok & Purwaningsih, 2024, hlm. 3) yang menyebutkan bahwa pelesiran di ruang tertutup orang Eropa mencakup kegiatan mengunjungi societiet, menonton film di bioskop, menonton opera, makan di restoran terkenal, dan menginap di hotel. Hotel ini juga sebagai bagian dari pembentukan lanskap arsitektur kolonial, dengan memadukan gaya arsitektur Eropa yang disesuaikan terhadap iklim dan kehidupan lokal. Sebagaimana diungkapkan (Tarore et al., 2016) tipologi semacam ini mencerminkan manifestasi simbolik kekuasaan kolonial melalui ruang dan bentuk. Sebagai bagian dari arsitektur indis, Hotel Kalitaman juga berperan sebagai penanda kota, meskipun banyak bangunan serupa yang telah berubah atau hilang seiring waktu (Chawari et al., 2023).

Hotel Kalitaman: simbol interaksi sosial dan warisan budaya kolonial 
Hotel Kalitaman tidak sekadar berfungsi sebagai akomodasi, melainkan juga sebagai ruang sosial yang signifikan dalam dinamika budaya kolonial Salatiga. Selain melayani tamu, hotel ini menjadi pusat kegiatan sosial, seperti konser, pesta dansa, pertemuan diplomatik, hingga acara amal. Pada 1930, dalam surat kabar De Locomotief, hotel ini menjadi tempat menginap Panglima Angkatan Darat dan rombongannya, yang mengikuti pelatihan militer gabungan antara Salatiga dan Ungaran (De Locomotief, 13 Agustus 1930). Sebagai hotel berbintang pertama di Salatiga, Hotel Kalitaman banyak menarik tamu dari luar, contohnya saja yang termuat dalam (De Locomotief 26 Desember 1931), dimana tertuliskan bahwa pada malam Natal Hotel Kalitaman di penuhi tamu dari luar Salatiga yang memang ingin menghabiskan malam natal dan akhir tahun di kota pegunungan ini. 
	Fungsi rekreatif hotel semakin tercermin dari keterlibatannya dalam aktivitas seni dan budaya. Pada Oktober 1930, hotel menjadi lokasi pembelajaran bernyanyi yang diselenggarakan oleh Nyonya Herrman, yang di mana beliau akan memberikan pelajaran bernyanyi untuk anak-anak koloni. Hotel ini juga mendukung musisi muda melalui pertunjukan theater atau drama musikal (De Locomotief, 05 Juli 1930), (De Locomotief, 05 Juni 1930). Inisiatif ini menunjukkan peran hotel dalam mendukung seni serta memperkuat posisinya sebagai pusat hiburan dan aktivitas sosial dalam masyarakat kolonial. 
Hotel Kalitaman juga dijadikan sebagai ruang pertemuan dan rekreasi kelas atas, tercermin dari penyelenggaraan rutin kompetisi bridge dan catur. Kompetis bridge sering digelar untuk berbagai acara seperti peresmian ruang baru hotel, acara amal dan pertandingan persahabatan antara Klub Bridge Kalitaman Salatiga, Semarang, dan Yogyakarta. Selain itu Tuan van der Lely, yang saat itu masih mengelola Hotel Kalitaman, juga kerap memberikan hadiah kepada seluruh peserta pertandingan bridge dan catur. Kegiatan ini bukan hanya hiburan, melainkan sarana penguat solidaritas sosial dan jejaring antar elit kolonial, khususnya antara Semarang dan Salatiga. (Algemeen Handelsblad, 25 September 1929), (Algemeen Handelsblad, 30 September 1929), (De Locomotief, 17 Maret 1930), (De Locomotief, 01 Januari 1934), (Suara Merdeka, 09 April 1955). 
Selain melayani kalangan dewasa, hotel ini juga terlibat dalam aktivitas sosial anak-anak, hotel menjadi tuan rumah acara liburan bagi ratusan anak-anak koloni yang di sambut dengan iringan orkestra hotel (Algemeen Handelsblad, 11 November 1930). Acara serupa digelar kembali pada bulan Juni tahun 1932 oleh Tuan dan Nyonya van der Lely, mencakup pesta anak-anak dan disertai lantunan lagu kebangsaan ‘Wilhelmus’ (De Locomotief, 18 Juni 1932). Kegiatan ini mencerminkan bentuk filantropi kolonial yang paternalistik, sekaligus menjadi ruang representasi bagi proses pertukaran relasi kolonial dan lokal. 
Fungsi sosial hotel juga tercermin dari pemberian penghargaan kepada pekerja lokal, seperti penganugerahan bintang emas dari Asosiasi Pemilik Hotel kepada mandor Nitikandjo yang telah bekerja sejak 1908 dan dikenal karena loyalitasnya. Penghargaan ini menunjukkan adanya pengakuan terhadap pekerja lokal meskipun dalam struktur kekuasaan kolonial. (De Locomotief, 22 Maret 1933). Namun, akses terhadap ruang sosial hotel bersifat eksklusif. Seperti hotel kolonial lainnya, Hotel Kalitaman menerapkan segresi rasial yang membatasi akses berdasarkan ras dan status sosial. Larangan seperti “Verboden voor Honden en Inlanders” menggambarkan bagaimana ruang modernitas kolonial juga menjadi alat diskriminasi sosial (Permadi et al., 2016, hlm. 18), (Supangkat, 2023, hlm. 49). 
Setelah kemerdekaan, Hotel Kalitaman tetap berperan sebagai ruang sosial penting di Salatiga, meskipun sempat mengalami kerusakan akibat pendudukan Jepang dan pergolakan awal republik (De Locomotief, 14 Februari 1948). Hotel ini menjadi tempat berbagai pertemuan, mulai dari acara warga Belanda, kegiatan keagamaan pelajar Islam Indonesia, konferensi Dinas Penerangan Jawa Tengah, hingga pertemuan PGRI yang dihadiri ratusan peserta. Bahkan pada 1957, hotel ini menjadi lokasi singgah Presiden Sukarno dan Presiden Soviet Voroshilov saat berkunjung ke Salatiga. Transformasi ini menunjukkan pergeseran fungsi hotel dari ruang kolonial menjadi bagian dari dinamika sosial-politik nasional. (Suara Merdeka, 27 September 1950), (Suara Merdeka, 17 April 1952), (Suara Merdeka, 15 Agustus 1952), (Suara Merdeka, 12 September 1952), (Java-bode, 14 Mei 1957) (ANP Indonesische Documentatie Dienst, 18 Mei 1957). 
Seiring berjalannya waktu, Hotel Kalitaman mengalami pergeseran fungsi dan identitas. Setelah tidak lagi dikelola oleh manajemen kolonial, hotel ini sempat berganti nama menjadi Grand Hotel Kalitaman, lalu menjadi Hotel Kaloka (Supangkat & Budi, 2019). Pergantian nama tersebut menunjukkan penyesuaian terhadap dinamika sosial-politik nasional dan upaya menegaskan identitas baru dalam konteks pasca kolonial. Pada perkembangan selanjutnya, bangunan ini tidak lagi difungsikan sebagai hotel, melainkan menjadi Sasana Widya Praja (balai kota), dan kini digunakan sebagai kantor Bank Jateng (Supangkat, 2023). 
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Gambar 4: Bangunan eks-Hotel Kalitaman yang kini beralih fungsi menjadi kantor Bank Jateng dan beberapa gedung dijadikan ruko. Sistem Naskah Kuno, Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Salatiga

Berbagai aktivitas yang berlangsung sejak masa kolonial hingga masa kemerdekaan menunjukkan bahwa Hotel Kalitaman merupakan ruang pertemuan antara modernitas kolonial dan realitas lokal. Fungsinya yang mencakup kegiatan budaya, hiburan, sosial, dan politik menjadikan hotel ini sebagai tempat perjumpaan lintas kelas dan identitas dari elit kolonial hingga masyarakat lokal. Hotel Kalitaman tidak hanya menjadi bagian dari lanskap fisik Salatiga, tetapi juga menjadi ruang sosial yang merepresentasikan perubahan dan keseimbangan budaya dalam sejarah kota kecil ini. 

Hotel Kalitaman Sebagai Titik Temu dan Jejaring Sosial Kolonial
	Tidak hanya berfungsi sebagai tempat penginapan, tetapi hotel ini juga menjadi ruang penting dalam jejaring sosial kolonial yang menghubungkan interaksi antarwilayah, kelas sosial, dan latar belakang budaya. Jejaring ini terlihat dari berbagai peristiwa dan aktivitas yang berlangsung di hotel tersebut, menunjukkan bagaimana Salatiga meskipun merupakan kota kecil, tetap terhubung dengan dinamika mobilitas dan pertukaran sosial Hindia Belanda secara lebih luas.
Salah satu contoh paling nyata adalah kunjungan Tuan G. van Veen, kapten kapal Hr. Ms. De Zeven Provincien yang tengah bersandar di pelabuhan Semarang. Dalam kunjungan nya bersama Perwira Angkatan Laut yang berada di Semarang ke Salatiga, ia menikmati makan siang di Hotel Kalitaman (De Locomotief, 30 Mei 1927). Peristiwa ini memperlihatkan bahwa hotel tersebut sebagai titik persinggahan bagi individu dari luar kota, bahkan dari luar Jawa, yang datang untuk menikmati udara sejuk dan pemandangan alam Salatiga. Hotel Kalitaman menjadi wajah pertama kota ini bagi para pendatang, serta bagian dari jalur wisata dan transit kolonial di Jawa Tengah.
Lebih dari itu, keterhubungan Hotel Kalitaman dengan elit-elit politik dan bangsawan Jawa juga tercermin dalam beberapa kali kunjungan Sri Sultan H. H. Soesoehoenan bersama Ratu Hemas dan rombongan kerajaan. Salah satunya dalam perjalanan dari Semarang menuju Solo setelah mengunjungi kapal Johan van Oldenbarnevelt, rombongan tinggi kerajaan ini memilih untuk singgah dan menikmati santap siang di Hotel Kalitaman (Het Nieuws, 13 September 1930). Kehadiran tokoh besar Soesoehoenan dalam rangkaian perjalanan resmi menunjukkan posisi penting hotel ini sebagai ruang yang layak dan representatif dalam standar sosial dan politik pada masa itu. 
Hotel ini juga berperan aktif dalam kegiatan sosial, seperti menjadi tempat penyelenggaraan pertemuan kepanduan dari berbagai daerah di Jawa Tengah, di mana pemilik hotel, van der Lely, turut memberikan sambutan dan berbagi pengalaman militernya di Afrika Selatan dan Inggris (Algemeen Handelsblad, 26 Mei 1931). Hal ini mencerminkan keterlibatan hotel dalam ranah sosial dan pendidikan informal. Peristiwa-peristiwa semacam ini menegaskan posisi Hotel Kalitaman sebagai titik temu penting dalam jaringan sosial kolonial. Mempertemukan berbagai lapisan masyarakat baik lokal maupun pendatang, serta menjadi ruang interaksi resmi dan keseharian. Dengan demikian, hotel ini memiliki peran strategis dalam membentuk lanskap sosial dan kultural kolonial di Salatiga. 
PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa Hotel Kalitaman di Salatiga menjadi salah satu representasi dari kemodernan kolonial yang diwujudkan melalui arsitektur dan fungsi sosialnya. Secara arsitektur, bangunan ini mengadopsi tipologi kolonial tropis yang adaptif terhadap iklim lokal, namun tetap mempertahankan elemen estetika dan fungsional khas Eropa. Renovasi besar yang terjadi pada awal tahun 1930-an semakin memperkuat citra hotel sebagai fasilitas modern yang megah di kota kecil. Di samping itu, Hotel Kalitaman tidak hanya berfungsi sebagai akomodasi, tetapi juga menjadi pusat penting bagi kegiatan sosial dan budaya elit kolonial, termasuk jamuan makan malam orang Eropa, pesta dansa dan pertemuan kelas atas. Meskipun demikian, ruang ini tidak sepenuhnya terbuka, dengan adanya segresi rasial yang mempertegas garis pemisah antara kolonial dan pribumi. Pasca kemerdekaan, hotel bertransformasi menjadi ruang penting dalam dinamika sosial-politik nasional, menyelenggarakan berbagai pertemuan penting hingga lokasi singgah Presiden Sukarno.
Dengan demikian, Hotel Kalitaman di Salatiga menjadi cerminan dari perpaduan kompleks antara ide modernitas kolonial dengan kondisi lokal, baik dari aspek fisik bangunan maupun perannya dalam struktur sosial masyarakat kota kecil. Keberadaannya membuktikan bahwa kota-kota kecil seperti Salatiga memiliki peran signifikan dalam internalisasi nilai-nilai modernitas kolonial, bukan sekadar berada di pinggiran narasi historiografi kolonial. 
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